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Buku Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi
dan Bisnis Islam ini merupakan sebuah buku komprehensif yang
membahas Manajemen Islam, Figih Muamalah, dan Ekonomi
Islam. Pembelajar Ekonomi Islam akan mampu memahami
bagaimana Islam memiliki implikasi atas semua praktik ekonomi,
khususnya pada lembaga keuangan syariah. Ekonomi Islam berbasis
flow concept, bukan stock concept, meletakkan distribusi pada poin
vital pertumbuhan ekonomi, salah satunya melalui zakat. Buku yang
disusun oleh dosen-dosen yang tergabung dalam Forum Dosen
Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI) ini, bekerja sama dengan
Asosiasi Dosen Ekonomi Syariah (ADESy) menjadi rujukan penting
bagi pembelajar ekonomi Islam di Indonesia.
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SEKAPUR SIRIH
DR. MUHAMMAD ZAIN'

Alhamdulillah, komunitas akademik menyambut baik kehadiran seri
buku daras ekonomi syariah (Akuntansi Syariah dan Ekonomi dan Bisnis Islam)
ini yang akan membuat proses pembelajaran lebih terstruktur dan terukur.
Harapannya, buku daras ini dapat digunakan oleh perguruan tinggi yang
menawarkan program studi ekonomi syariah dan turunannya, sehingga akan
tercipta standardisasi pembelajaran antar perguruan tinggi.

Seperti jamak diketahui, bahwa Indonesia dari sisi regulasi dan jumlah
penduduk serta dukungan masyarakatnya sangat kondusif untuk diproyeksikan
sebagai pusat pengembangan ekonomi syariah dunia. Untuk maksud ini,
pengembangan infrastruktur dan sumber daya manusia yang andal adalah

sebuah keniscayaan. Sehingga, bisa terjadi akselerasi perkembangan ekonomi
syariah di negeri ini.

Kontribusi pendidikan tinggi melalui penyediaan buku daras ekonomi
syariah memang sangat dibutuhkan kehadirannya. Buku daras sebagai salah

satu sumber referensi penting bagi mahasiswa calon-calon pelaku ekonomi
dan keuangan syariah di dunia industri.

Hal yang menarik adalah bahwa konten buku daras ini menggambarkan
semangat integrasi keilmuan yang kental. Hal ini sesuai dengan visi-misi

'Kepala Subdit Pengembangan Akademik, DIKTIS Kementerian Agama RI, dan staf
pengajar pada Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.



Pendidikan Tinggi Keagamaan Kementerian Agama Republik Indonesia.
Integrasi antara revealed knowledge dan empirical knowledge diharapkan akan
menjadikan mahasiswa memiliki kompetensi unggul, kreativitas yang
tinggi dan bermoral islami. Integrasi ilmu akan menciptakan keserasian dan
keseimbangan antara: ilmu amaliah-amal ilmiah-jiwa imaniah.

Kami juga sangat bersyukur, kontribusi banyak pakar ekonomi syariah
dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia menjadikan buku daras ini kaya
akan perspektif dan dimensi analisis. Dij samping itu, hal ini menunjukkan
adanya semangat membangun ekonomi syariah bersama sehingga akan tercipta
sinergitas yang kuat untuk akselerasi perkembangan ekonomi syariah di tanah
air. Ke depan harapannya akan hadir buku daras dari cabang-cabang ekonomi
syariah yang lain untuk mengimbangi praktik industri ekonomi dan keuangan
syariah yang terus berkembang menuju halal industry yang lebih luas.

Geliat Ekonomi Syariah

Pada suatu kesempatan, saya mewakili Direktur Jenderal Pendidikan
Islam, Prof. Dr. Kamaruddin Amin dalam pertemuan Asosiasi Pengembangan
Ekonomi Syariah Indonesia. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Rektorat
Universitas Brawijaya, Malang. Hadir sebagai Keynote, Dr. H. Abdul Wabhid,
staf ahli Kemenristek Dikti, dan narasumber lain dari perwakilan Direktur
Bank Syariah.

Kegiatan tersebut ramai, dan dihadiri pimpinan PTKI terutama yang
mengelola Fakultas Ekonomi dan Bisnis Syariah.

Beberapa poin penting yang saya sampaikan pada forum tersebut, sebagai
berikut:

1. Tantangan

a. Prof. Dr. Ali Allawi, dalam The Crisis of Islamic Civilization menulis bahwa
tantangan kita sekarang ini adalah pemilikan umat Islam terhadap wealth,
kekayaan. Masalah kita adalah kesejahteraan yang rendah. Rata-rata umat
Islam, atau negara yang mendeklarasikan diri sebagai negara Islam itu
dalam kategori masyarakat berkembang-bernasib miskin.

Why? Negara-negara Muslim dari Maroko sampai Merauke memiliki
beberapa ciri utama. Terbelakang, kurang terpelajar, rendah demokrasi,
dan minim penghormatan kepada perempuan, miskin, tidak sejahtera, dan
biasanya juga diikuti sakit sakitan. Sementara negara maju seperti Eropa,
Amerika dan Australia, masyarakatnya terpelajar, civilized, sejahtera, tidak
banyak pengangguran, dan sehat, panjang umur, menghormati hak-hak
perempuan, mempraktikkan demokrasi.
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Padahal, kita kaya akan value dan nilai-nilai luhur. Tetapi kita tidak
memasukkan value tersebut ke dalam sebuah sistem kehidupan. Itulah
kritik Prof. Jasser Auda dalam buku terbarunya, Magqashid al Syariah as
Philosophy of Islamic Law: A System Approach.

Apakah kita sepakat memakai nomenklatur Islamic Finance atau Islamic
Economy. Ekonomi Islam atau ekonomi syariah. Sebab, sekarang ini

sedang menyeruak Islamic radicalism. Islam radikal cukup mengganggu.
Ini tantangan ke depannya.

Saya punya cerita. Di Sydney Airport, terdapat toko buku. Ada banyak
koleksi buku yang dijual. Begitu bertanya tentang buku-buku agama, mereka
kebingungan. Dan mereka pun heran. Barangkali mereka tidak terlalu
butuh tentang topik ini. Agama formal sudah ditinggalkan karena tidak
mencerahkan. Tidak mendamaikan. Beragama malah tambah sulit, tidak
toleran. Tidak humanis. Barangkali mereka berpikir, “Tuhan terlalu jauh
untuk digapai”. Sekarang ini, di dunia nyata, kita menghadapi kehidupan
demikian dinamis. Barangkali di Barat masih berkembang para pemikir
bebas. Barangkali mereka menggugat agama-agama formal yang menjadi
biang pertengkaran kemanusiaan. Kalau agama itu benar, dan Tuhan ada
mengapa masih terjadi bencana. Mengapa masih terjadi ketidakadilan sosial.
Mengapa masih banyak masyarakat miskin. Terhadap pertanyaan-pertanyaan
ini, agama harus hadir menyapa masyarakat yang rasional dan empiris ini.

Isu-isu krusial
Isu-isu ekonomi syariah atau perbankan syariah, antara lain:

Dari sisi market share, pangsa pasar masih sangat kecil, masih 4,9%
per Mei 2015 dibanding bank-bank konvensional. Bank-bank syariah
baru mengelola dana sekitar 240 T dari 2.000 T. Konon, nasabah bank
konvensional yang tertarik kepada bank-bank syariah hanya menyentuh
angka 14%. Angka ini tentu sangat kecil, jika dibanding jumlah populasi
umat Islam yang melimpah di Indonesia.

Persoalan sumber daya manusia. Di mana SDM dan karyawan di bank-
bank syariah mayoritas masih dari latar belakang SDM bank-bank
konvensional. Sekitar 5.900-an tenaga profesional yang dibutuhkan untuk
bidang ini.

Regulasi ekonomi syariah dan turunannya masih sangat sedikit, dan
belum maksimalnya sinkronisasi kebijakan antarlembaga pemerintah.
Yang sudah ada sekarang adalah Undang-Undang SBSN (Surat Berharga

Syariah Nasional) Nomor 19 Tahun 2008 dan Undang-Undang Nomor
21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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d. Masih kurangnya sosialisasi. Banyak orang yang belum mengetahui sistem
ekonomi syariah, termasuk pegawai-pegawainya. Mudharabah, takaful,
musyarakah mutanaqishah (MMq), dan seterusnya.

3. Peluang

a. Indonesia adalah masyarakat Muslim terbesar dunia, dan nomor tiga
negara demokrasi terbesar di dunia. Tidak terlepas dari kontribusi PTKI
dan pondok pesantren serta madrasah.

Perlu kurikulum ekonomi syariah yang menjadi flatform bersama. Sehingga
alumni kita bisa berkualitas dan diakui oleh pasar kerja. Kementerian
Agama lewat Ditjen Pendidikan Islam sudah mengeluarkan 101 prodi
ekonomi syariah, muamalat, perbankan syariah, dan seterusnya.

b. Kita ini umat Muslim terbesar di dunia. Tetapi market share per Mei
2015 baru menyentuh angka 4,9%, sekitar 240 T dari 2.000 T pangsa
pasar, yang dikelola lembaga keuangan. Masih sangat jauh dari angka
ideal. Apa yang harus kita kerjakan. Kita harus melakukan quantum leap.
Lompatan yang jauh agar bisa mencicipi market share tadi. Barangkali
dengan paket ekonomi jilid lima, ada angin segar terutama kebijakan
deregulasi perbankan syariah. Bagaimana masyarakat bisa lebih mudah
untuk mengakses bank-bank syariah.

C.  Prof. Greg Feely (ed.), dalam Expressing Islam, Religious Life and Politic in
Indonesia, pada akhir buku tersebut ada tj ga artikel yang membahas tentang
Islamic Economy, atau ekonomi syariah. Termasuk laporan mengenai
perkembangan Baitul Mal wa Tamwil. Sebab, Bank-bank konvensional
lebih tertarik mengurus kelompok yang kaya (“jelita”). Sedang bank-bank
syariah, apalagi BMT pastilah mengurus rakyat “jelata”—meminjam istilah
Dr. Aries Mufti—.

Kita sedang memasuki era baru, MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN).
Philip Kotler sudah menulis buku Think New Asean!. Dalam buku itu
digambarkan bahwa pesaing baru dalam dunia dirgantara adalah Air
Asia. Sebab, mereka memiliki pilot yang energik. Flight—jam terbangnya
tepat waktu. Air Asia lebih ekspansif dibanding Garuda Air. Ternyata
Air Asia cemplung. Sehingga runtuhlah trust masyarakat. Akhirnya Air
Asia terpuruk. Hal-hal yang terkait management risiko harus diantisipasi.
Indonesia ini memang sering unpredictable. Indonesia sulit diprediksi. Di
sinilah makna strategis kehadiran ekonomi syariah dan perbankan syariah
sebagai solusi alternatif. Masih terbuka ruang untuk memberi kontribusi
riil bagi perkembangan studi ekonomi nasional.
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Apa Kabar Perbankan Syariah?

Apa bedanya bank syariah dengan bank-bank konvensional seperti
BNI, BRI, Bank Mega, BCA, dan lain-lain? Apakah pada bank syariah itu
hanya kaya dengan istilah-istilah Arab seperti mudharabah—sistem bagi
hasil--, takaful, musyarakah, dan seterusnya. Ataukah di bank-bank syariah,
pegawainya memakai jilbab, fasih mengucapkan salam kepada nasabahnya.
Sehingga ada yang berpandangan bahwa sesungguhnya, bank-bank syariah
hanya beda chasing dengan bank-bank konvensional. Nyatanya, pada awal

pembentukannya, uang-uang yang ada di bank syariah juga disimpan pada
bank-bank konvensional.

Perlu pengembangan keilmuan ekonomi syariah, perbankan dan keuangan
syariah. Jadi bukan hanya perbankan syariah, tapi juga keuangan syariah
agar bisa lebih luas. Di dalamnya dilengkapi dengan mata kuliah bisnis dan
marketing—pemasaran. Sebaiknya, juga diajarkan juga pasar modal, karena
selama ini bagian ini dikuasai oleh asing.

Krisis ekonomi global, hanyalah krisis ekonomi Amerika. Ketika Amerika
mengalami krisis perumahan, maka juga berdampak pada kita. Perbincangan
tentang uang sangat menarik ke depannya. Sekiranya negara-negara OKI
menggunakan dinar akan menjadi lebih baik. Sebab, nilai tertulis dan nilai
intrinsik berbeda. Kalau pada dinar, memiliki nilai intrinsik. Meskipun dinar,
juga masih ada pengaruh untuk negara-negara tertentu.

Ada kisah menarik dari tentara Amerika, bahwa ketika mereka terjun
ke perang Irak, mereka dibekali sejumlah gram emas. Mereka bukan hanya
membawa dolar, tapi pada saku dan kancing bajunya juga diselipkan beberapa
gram emas. Sebab, dengan emas mereka bisa bertransaksi dengan masyarakat
lokal kalau mereka lagi membutuhkan sesuatu. Sementara dolar Amerika
memiliki keterbatasan jangkauan. Hanya tempat-tempat tertentu memiliki

money changer. Demikian cerita H. Heri Sunandar, Lc., Ph.D., dosen Ekonomi
Syariah, UIN SUSKA Riau.

Kebutuhan akan ekonomi syariah sangatlah besar di dunia ini, termasuk
Indonesia. Tak dipungkiri, bahwa sampai sekarang ini masih ada persepsi
negatif terhadap Bank Syariah, seperti telah disinggung di awal. Dalam kaitan
ini, kita perlu memberi pencerahan. Mestinya lulusan perbankan syariah
dapat memberi pencerahan dan penjelasan terhadap pandangan yang negatif
tersebut. Lembaga pendidikan tinggi seharusnya bisa membuka pelatihan
untuk ekonomi syariah. Baitul Mal wa-Tamwil bisa lebih fleksibel ketimbang
bank. BMT hanya terikat dengan ketentuan dan regulasi koperasi. Sedang
bank harus tunduk dengan regulasi keuangan, Bank Indonesia. BMT juga

L
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bisa dengan mudah mendapatkan bantuan yang halal dan tidak menabrak
aturan. Ada anekdot, bank-bank itu diurus oleh yang jelita. Sedang yang
BMT diurus oleh yang jelata. Karena pada kenyataannya, BMT didirikan di
daerah, dan pedesaan. Pondok-pondok pesantren dan majelis taklim sangat
kondusif dengan BMT ini. Ada hal yang menarik lainnya. Bank syariah
banyak dikaji di Inggris, tapi kaya dengan sumber-sumber yang berbahasa
Arab. Jadi, semestinyalah mahasiswa ekonomi syariah mengerti dan paham
bahasa Arab. Kita sulit membayangkan, mengapa justru Inggris menjadi kiblat
pengembangan studi ekonomi syariah dan bank-bank syariah. Karena mereka
berhasil menerjemahkan prinsip-prinsip syariah yang jujur dan berkeadilan
dalam sebuah sistem perekonomian yang lebih transparan dan akuntabel.

Jadi, intinya ada pada pembangunan dan pengembangan sistem perekonomian
syariah itu sendiri.

Walhasil, kita bersyukur atas terbitnya buku daras ekonomi syariah dan
perbankan syariah. Semoga karya-karya berikutnya segera menyusul. Saya
membayangkan Indonesia bisa seperti Mesir dan India. Meskipun kedua
negara bukanlah negara makmur, tetapi karya-karya akademik terbit pada
setiap harinya. Buku berbalas dengan buku. Buku-buku juga dicetak sederhana,
sehingga harganya terjangkau oleh masyarakat luas. Semoga buku ini menjadi
amal jariyah dan dapat mengisi belantika pemikiran Islam Indonesia. Semoga.

Jakarta, 2 Agustus 2016

Dr. Muhammad Zain
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KATA PENGANTAR

Tidak dapat dibantah bahwa geliat ekonomi Islam di Indonesia kini
semakin terasa. Produk-produk dan jasa syariah semakin banyak mewarnai
kehidupan kita. Sebagai konsekuensinya, maka dibutuhkan sumber daya
manusia yang andal untuk menjalankan (sistem) ekonomi Islam yang tentu
berbeda dengan (sistem) ekonomi konvensional. Perbedaan ini secara teknis
memang terkait dengan akad dan aspek kehalalan transaksi serta penolakan
riba, namun lebih dari itu, perbedaan sejatinya mengakar pada pemahaman

mendasar tentang hakikat realitas, termasuk keberadaan Tuhan, alam,
masyarakat, serta fungsi manusia.

Dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang tidak saja memiliki
kompetensi teknis, namun juga kesadaran Ilahiyah tentang maksud dan tujuan
penciptaan dirinya, maka pendidikan ekonomi Islam (termasuk manajemen,
ekonomi, bisnis, akuntansi, serta fikih muamalah) sangat diperlukan. Forum
Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI) bekerja sama dengan Asosiasi
Dosen Ekonomi Syariah (ADESy) menyadari kebutuhan akan pendidikan
ekonomi Islam yang bersifat substantif dan teknis. Kedua institusi ini memiliki

komitmen yang sama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
bidang ekonomi Islam.

Tak dapat disangkal pula, bahwa terlepas dari semakin semaraknya
pendidikan ekonomi Islam di Indonesia, masih terdapat keterbatasan akan
buku rujukan. Jikalaupun ada, buku rujukan yang digunakan saat ini masih

A
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merupakan terjemahan, atau masih berkutat pada tataran teknis praktis.
FORDEBI dan ADESy menyadari bahwa himpunan profesi yang kuat akan
sumber daya pengajar ekonomi Islam ini mampu menghasilkan karya yang
tidak kalah penting bagi kemajuan Ekonomi Islam di Indonesia.

Proses kompilasi materi telah dilaksanakan selama dua tahun, serta
memuat tulisan dari berbagai civitas academica perguruan tinggi negeri/swasta
yang tergabung dalam FORDEBI dan ADESy di Indonesia. Kami memberikan
apresiasi yang tinggi atas kontribusi para pengajar ini pada dua buku pertama
yang digagas oleh FORDEBI dan ADESy yaitu “Akuntansi Syariah” dan
“Ekonomi dan Bisnis Islam.” Semoga buku-buku ini menjadi pembuka jalan
untuk kelanjutan kiprah FORDEBI dan ADESy di masa yang akan datang.

Penyusun,
FORDEBI-ADESy

Ketua FORDEBI:
Dr. Aji Dedi Mulawarman

Ketua ADESy:
Dr. M. Yasid
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